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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konsep Penelitian 

Para pemimpin atau manajer sering tidak memperhatikan 

keadaan suatu organisasi kecuali kondisinya sudah amat buruk dan 

segala sesuatu jadi serba salah hingga bawahan menjadi tidak 

peduli dengan kesalahan yang diperbuatnya. Sering Pimpinan tidak 

mengetahui betapa buruknya kinerja pegawai yang telah merosot 

sehingga  instansi tersebut menghadapi krisis yang serius.  

Bukan hal baru bagi khalayak bahwa kadang suatu 

organisasi terkadang hanya diperhatikan struktur, Standar 

operasional, dan output nya saja tanpa memperhatikan komponen 

detil yang terlibat dalam proses organisasi tersebut maka timbulah 

pertanyaan–pertanyaan seperti apakah perilaku pemimpin sudah 

terbentuk secara baik dan kuat, apakah penerapan disiplin kerja 

sudah tepat? Dapatkah menghadapi tantangan di masa depan? 

sudahkah terciptakah lingkungan kerja yang ideal? 

Pertanyaan–pertanyaan terkait seorang pemimpin dalam 

organisasi pada dasarnya berkaitan dengan kajian perilaku 

pemimpin (behavioral theory of leadership)  yang didasari pada 

keyakinan bahwa pemimpin yang hebat merupakan hasil bentukan 

atau dapat dibentuk, bukan dilahirkan. Berakar pada 

teori behaviorisme, teori kepemimpinan ini berfokus pada tindakan 

http://id.wikipedia.org/wiki/Manajer
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pemimpin, bukan pada kualitas mental atau internal. Menurut teori 

ini, orang bisa belajar untuk menjadi pemimpin, misalnya, melalui 

pelatihan atau observasi. 

Pendekatan perilaku ini memandang bahwa pemimpin dapat 

dipelajari dari pola tingkah laku dan bukan dari sifat-sifat (traits) 

pemimpin. Alasannya sifat seseorang sukar untuk diidentifikasi. 

Beberapa ahli berkeyakinan bahwa perilaku dapat dipelajari, hal ini 

berarti orang yang dilatih dalam perilaku kepemimpinan yang tepat 

akan dapat memimpin secara efektif. Namun demikian, keefektifan 

perilaku pemimpin ini dipengaruhi oleh beberapa variabel. Jadi 

perilaku tidak mutlak menentukan keberhasilan seorang pemimpin. 

Kenyataannya seorang pemimpin akan selalu dihadapkan 

dengan problematika terkait keadaan bawahannya terkait berbagai 

aspek salah satu masalah yang menjadi perihal serius adalah work 

environtment atau dalam kata lain lingkungan kerja yang secara 

luas merupakan suatu wadah dalam proses kerja organisasi baik 

secara langsung  maupun tidak langsung.  

Lingkup lingkungan kerja terdapat dua faktor yang terlibat : 

1) Lingkungan kerja fisik yaitu berbentuk fisik yang terdapat 

disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai baik 

secara langsung maupun tidak langsung seperti fasilitas dan 

kualitas penunjang kinerja  2) Lingkungan kerja non fisik yaitu 

keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik 
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hubungan dengan atasan, maupun hubungan dengan sesama 

rekan kerja ataupun hubungan dengan bawahan. kondisi yang 

hendaknya diciptakan adalah suasana kekeluargaan, komunikasi 

yang baik, dan  pengendalian diri.  

Dilansir dari Liputan 6.com Jakarta, Aturan terbaru ditujukan 

untuk PNS DKI Jakarta                                            

                                                         

             berdasarkan peraturan, PNS DKI Jakarta dilarang 

merokok di kawasan mereka bekerja.  

Larangan ini berlaku untuk semua PNS,  mereka yang 

melanggar atau ketahuan merokok di lingkungan kerja Pemprov 

DKI Jakarta, "Kalau satu-dua kali ketahuan, yang ketiga kalinya 

bisa dikenakan sanksi sampai dicopot jabatannya," ujar Lasro di 

Balai Kota DKI Jakarta. Aturan itu tertuang pada Peraturan Daerah 

(Perda) Nomor                       Pengendalian Pencemaran 

Udara, Peraturan Gubernur (Pergub) Nomor 75 Tahun 2005 dan 

Pergub Nomor 88 Tahun 2010 tentang Kawasan Dilarang 

Merokok.1 

Isu di atas menggambarkan perilaku seorang pemimpin di 

mana seorang pemimpin secara tegas membuat peraturan dan 

regulasi tertulis terhadap para anggota organisasi agar tidak 

merokok di lingkungan kerjanya ini adalah usaha seorang 
                                                           
1
Ahmad Romadhoni, Ketahuan 3 Kali Merokok di Lingkungan Kerja, PNS DKI Bisa Dipecat,  

http://news.liputan6.com/read/2168502/ketahuan-3-kali-merokok-di-lingkungan-kerja-pns-dki-
bisa-dipecat, diakses pada tanggal 10 Juni 2015 pukul 20.05 wib. 

http://news.liputan6.com/read/2168227/telat-ngantor-gaji-pns-dki-dipotong-rp-500-ribu-per-menit
http://news.liputan6.com/read/2168502/ketahuan-3-kali-merokok-di-lingkungan-kerja-pns-dki-bisa-dipecat
http://news.liputan6.com/read/2168502/ketahuan-3-kali-merokok-di-lingkungan-kerja-pns-dki-bisa-dipecat
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pemimpin dalam membentuk lingkungan kerja yang sehat dan 

bertoleransi karena tidak semua orang merokok dan  juga merokok 

membuat lingkungan kerja secara fisik menjadi tidak sehat dan 

tidak nyaman karena asap dan puntung yang berserakan.  

Pemimpin memegang peranan penting dalam membentuk 

suatu lingkungan kerja yang ideal sebagai investasi jangka panjang 

bagi keberlangsungan organisasi dan kualitas dari organisasi itu 

sendiri. Lingkungan kerja yang kondusif secara langsung juga akan 

memperingankan kerja seorang pemimpin dalam melaksanaan 

pekerjaannya dimana koordinasi akan berjalan mudah dan tingkat 

efektivitas perilaku pemimpin akan bereskalasi secara berkala. 

Dari pembahasan tersebut penulis tertarik untuk mencari, 

da                                       Х yaitu perilaku 

pemimpin dangan variabel Y yaitu lingkungan kerja. Untuk itulah 

saya melakukan penelitian “Hubungan perilaku pemimpin 

dengan lingkungan kerja di kantor Suku Dinas Pendidikan kota 

administratif Jakarta Timur”. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana upaya Kepala Suku Dinas dalam dalam menciptakan 

lingkungan kerja ideal di Suku Dinas Pendidikan Kota 

Administrasi Jakarta Timur? 
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2. Bagaimana usaha pemimpin mewujudkan lingkungan kerja 

efektif dan efisien? 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi lingkungan kerja di kantor 

suku dinas pendidikan kota administrasi Jakarta Timur? 

4. Kendala yang dihadapi dalam meningkatkan kinerjanya? 

5. Bagaimana perilaku pemimpin dalam melaksanakan tugasnya ? 

6. Apakah terdapat Hubungan positif perilaku pemimpin dengan 

lingkungan kerja di Suku Dinas Pendidikan Kota Administratif 

Jakarta Timur? 

 
C. Pembatasan Masalah 

Untuk memininimalisir perbedaan persepsi, penulis 

membatasi penelitian pada hubungan perilaku pemimpin dengan 

lingkungan kerja dan penelitian ini dilakukan  di kantor suku dinas 

pendidikan kota administratif Jakarta Timur.  

Dipandang dari hakikat perilaku pemimpin yang merupakan 

cara pandang individu tentang apa yang terjadi dalam organisasi 

tersebut secara menyeluruh dalam hal sikap dan perilaku. dari 

definisi diatas dirumuskanlah batasan Indikator yang terkandung 

dalam bahasan perilaku pemimpin  yaitu :1) Pemberian Motivasi  2) 

Pemberian Kejelasan 3) Pemberian Bimbingan 4) Pemberian 

Kepuasan 

Dipandang dari hakikat lingkungan kerja yang merupakan 

kehidupan sosial, psikologi, dan fisik dalam perusahaan yang 



6 
 

 
 

berpengaruh terhadap pekerja dalam melaksanakan tugasnya dari 

definisi diatas dirumuskan lah batasan indikator yang terkandung 

dalam bahasan Lingkungan Kerja yaitu : Lingkungan kerja fisik  (1) 

Tingkat kebisingan, (2) Kualitas udara, (3) Jam kerja, (4) Fasilitas 

tambahan, dan lingkungan kerja non fisik, semua keadaan yang 

terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan 

dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun 

                  w    ”  

 
D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas perumusan 

masalah                                               “Apakah 

terdapat hubungan positif perilaku pemimpin dengan lingkungan 

kerja di kantor Suku Dinas Pendidikan kota administratif  Jakarta 

T     ?”  

 
E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Sebagai bahan kajian untuk upaya pengembangan ilmu 

pengetahuan dalam bahasan hubungan antara perilaku 

pemimpin dengan lingkungan kerja di Suku Dinas Pendidikan 

Kota Administratif Jakarta Timur 
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2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, 

diantaranya: 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan referensi untuk 

mengetahui bagaimana hubungan perilaku pemimpin dengan 

lingkungan kerja pegawai di Suku Dinas Pendidikan Kota 

Administrasi Jakarta Timur. 

b. Bagi Suku Dinas Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan 

pemikiran bagi Suku Dinas Pendidikan Jakarta Timur Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja PNS 

pada Suku Dinas Pendidikan Menengah Jakarta Timur 

c. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan referensi atau rujukan bagi para pembaca, terutama 

mereka yang bermaksud melakukan penelitian dengan topik 

yang sama seperti yang saat ini dilakukan oleh penulis. 


